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ABSTRAK 
Gerakan tanah merupakan suatu peristiwa alam yang pada saat ini frekuensi kejadiannya 
semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk (1). Memetakan daerah rawan bencana 
gerakan tanah di Kabupaten Sinjai (2). Mengevaluasi arahan struktur dan pola ruang 
berdasarkan sebaran daerah rawan bencana gerakan tanah di Kabupaten Sinjai. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kabupaten Sinjai Propinsi Sulawesi Selatan, periode bulan Agustus-
September 2012. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan melakukan analisis 
dokumen terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), observasi dan wawancara. 
Analisis data menggunakan metode overlay (tumpang tindih) dengan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) terhadap parameter kemiringan lereng, geologi, struktur geologi, curah hujan 
penggunaan lahan dan infrastruktur menghasilkan sebaran zonasi kerawanan gerakan tanah, 
serta overlay peta rawan bencana gerakan tanah  dengan peta rencana tata ruang wilayah 
untuk menghasilkan rekomendasi perencanaan pengembangan wilayah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa daerah penelitian terbagi atas empat zona kerentanan gerakan tanah, 
yaitu (1) Zona kerentanan gerakan tanah tinggi, (2) Zona kerentanan gerakan tanah 
menengah, (3) zona kerentanan gerakan tanah rendah dan (4) Zona kerentanan gerakan tanah 
sangat rendah. Sedangkan evaluasi pemanfaatan ruang  terdiri atas daerah yang sudah sesuai 
dan daerah yang belum sesuai peruntukkannya berdasarkan sebaran daerah rawan gerakan 
tanah. Kesimpulannya adalah Pada wilayah Kabupaten Sinjai  terdapat empat zona 
kerentanan tanah yaitu zona kerentanan tinggi seluas 1352 Ha (1,6% dari luas wilayah 
kabupaten) lokasi dominan yaitu : Tompobullu, Bontokatute, Bijinangka, Gunung Perak, 
Pattongko, Kompang,  zona kerentanan menengah seluas  37403 Ha (45,7% dari luas wilayah 
kabupaten) lokasi dominan yaitu: Bullupoddo, Barambang, Barania, Bonto, 
Bontolempangang, Lamatti rilau, zona kerentanan rendah seluas 43055 Ha (52,5% dari luas 
wilayah kabupaten) lokasi dominan yaitu : Biringere, Kampala, dan zona kerentanan sangat 
rendah seluas 186 Ha (0,2% dari luas wilayah kabupaten) lokasi dominan yaitu: Bongki, 
Lappa. 
 
Kata Kunci : Gerakan tanah, Rencana Tata Ruang Wilayah, Sistem Informasi Geografis, zona 
kerentanan. 
 
PENDAHULUAN 
Gerakan tanah terjadi karena 
proses alami dalam perubahan struktur 
muka bumi, yakni adanya gangguan 
kestabilan pada tanah atau batuan 
penyusun lereng. Gangguan kestabilan 
lereng ini dipengaruhi oleh kondisi 
geomorfologi terutama faktor kemiringan 
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lereng, kondisi batuan ataupun tanah 
penyusun lereng, dan kondisi hidrologi 
atau tata air pada lereng, Sutikno, (2001). 
Gerakan tanah merupakan gejala fisik 
alami, namun beberapa hasil aktifitas 
manusia yang tidak terkendali dalam 
mengeksploitasi alam juga dapat menjadi 
faktor penyebab ketidakstabilan lereng 
yang dapat mengakibatkan terjadinya 
gerakan tanah, yaitu ketika aktifitas 
manusia ini beresonansi dengan 
kerentanan dari kondisi alam yang telah 
disebutkan di atas. Faktor-faktor aktifitas 
manusia ini antara lain pola tanam, 
pemotongan lereng, pencetakan kolam, 
drainase, konstruksi bangunan, kepadatan 
penduduk dan usaha mitigasi. ( Permen PU 
no. 22 2007). 
Dalam pedoman pengendalian 
pemanfaatan ruang di kawasan rawan 
bencana gerakan tanah (Dirjen Penataan 
Ruang, 2003), Gerakan Tanah adalah suatu 
proses perpindahan massa tanah/batuan 
dengan arah tegak, mendatar atau miring 
dari kedudukan semula, karena pengaruh 
gravitasi, arus air dan beban luar. Dalam 
pengertian ini tidak termasuk erosi, aliran 
lahar, amblesan, penurunan tanah karena 
konsolidasi, dan pengembangan. Bencana 
gerakan tanah terjadi karena proses 
alamiah dalam perubahan struktur muka 
bumi, yang dapat dipicu oleh beberapa 
faktor penyebab:  (1), Fenomena alam, 
seperti curah hujan, tata air tanah, struktur 
geologi, (2), Aktivitas manusia (Proses 
Man-Made) yang tidak terkendali dalam 
mengeksploitasi alam, yang 
mengakibatkan kondisi alam dan 
lingkungan menjadi rusak.(Dirjen 
Penataan Ruang, 2003). 
Gerakan tanah adalah suatu 
konsekuensi fenomena dinamis alam untuk 
mencapai kondisi baru akibat gangguan 
keseimbangan lereng yang terjadi, baik 
secara alamiah maupun akibat ulah 
manusia, Anwar (2003). Gerakan tanah 
akan terjadi pada suatu lereng, jika ada 
keadaan ketidakseimbangan yang 
menyebabkan terjadinya suatu proses 
mekanis, mengakibatkan sebagian dari 
lereng tersebut bergerak mengikuti gaya 
gravitasi, dan selanjutnya setelah terjadi 
gerakan tanah lereng akan seimbang atau 
stabil kembali. Jadi gerakan tanah 
merupakan pergerakan massa tanah atau 
batuan menuruni lereng mengikuti gaya 
gravitasi akibat terganggunya kestabilan 
lereng. Suripin (2002) mendefinisikan 
gerakan tanah adalah merupakan suatu 
bentuk erosi dimana pengangkutan atau 
gerakan massa tanah terjadi pada suatu 
saat dalam volume yang relatif besar. 
Ditinjau dari segi gerakannya, maka selain 
erosi gerakan tanah masih ada beberapa 
erosi yang diakibatkan oleh gerakan massa 
tanah, yaitu rayapan (creep), runtuhan 
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batuan (rock fall) dan aliran lumpur (mud 
flow). Karena massa yang bergerak dalam 
gerakan tanah merupakan massa yang 
besar maka seringkali kejadian gerakan 
tanah akan membawa korban, berupa 
kerusakan lingkungan, lahan pertanian, 
permukiman dan infrastruktur serta harta 
bahkan hilangnya nyawa manusia, 
Soedradjat, G M. (2008). 
Kabupaten Sinjai secara fisik, 
wilayahnya berpotensi sangat rentan 
terhadap terjadinya bencana gerakan tanah 
dan banjir. Secara fisiografis pada bagian 
barat daerah penelitian didominasi oleh 
dataran tinggi yang meliputi pegunungan 
Manipi sedangkan dibagian timur 
membujur dari utara keselatan terdapat 
dataran rendah yang meliputi pesisir pantai 
dan persawahan (Bakosurtanal, 1991). 
Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah memetakan daerah 
rawan bencana gerakan tanah di 
Kabupaten Sinjai dan evaluasi arahan 
struktur dan pola ruang. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan metode 
survei, sehingga akan menggambarkan 
kondisi obyek penelitian dan hasil 
penelitian. Penelitian deskriptif bermaksud 
meneliti status sekelompok manusia, 
subjek, kondisi,  sistem pemikiran atau 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  
Penelitian Lapangan 
 Pengambilan data primer 
dilapangan yang meliputi data geologi 
permukaan dengan melakukan pengamatan 
morfologi, litologi, struktur geologi dan 
contoh singkapan terpilih beserta data data 
lainnya berupa foto, sketsa dan 
pengambilan titik yang disesuaikan pada 
peta yang digunakan. Pengambilan data 
primer hanya dilakukan pada titik lokasi 
yang telah mengalami longsor.  
Analisis data 
1. Analisis Topografi (kemiringan 
lereng) 
Analisis data topografi daerah 
penelitian adalah analisis spasial 
terhadap kemiringan lereng dengan 
menggunakan data kontur yang 
bersumber dari peta rupa bumi 
Bakosurtanal (1991). 
 
2. Analisis Geologi   
Analisis spasial terhadap parameter 
geologi daerah penelitian didasarkan 
atas pengambilan data di lapangan 
terhadap unsur geologi berupa batuan 
yang ada di daerah penelitian. 
Pengambilan dan pengolahan data 
stratigrafi daerah penelitian dilakukan 
dengan pemetaan geologi permukaan 
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terhadap unsur geologi yang ada di 
lapangan. 
3. Analisis Data Curah Hujan dan Iklim 
Proses pengolahan data curah hujan, 
pertama dilakukan yaitu menghitung 
curah hujan rata-rata bulanan tiap 
stasiun pengamatan. Kemudian untuk 
keperluan scoring dibuat  dalam 
akumulasi mm/bulan. 
4. Analisis Struktur Geologi   
Analisis spasial terhadap parameter 
struktur geologi daerah penelitian 
didasarkan atas pengambilan data di 
lapangan terhadap unsur-unsur 
struktur geologi yang berkembang di 
daerah penelitian. Pengambilan dan 
pengolahan data struktur geologi 
daerah penelitian dilakukan dengan 
pemetaan geologi permukaan terhadap 
unsur struktur geologi yang adadi 
lapangan seperti kekar dan sesar. 
5. Analisis Penggunaan Lahan 
Informasi tentang penggunaan lahan 
dapat diperoleh dari hasil Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sinjai, citra satelit dari Google Earth 
dapat digunakan sebagai sumber data 
yang terpercaya untuk pemetaan 
penggunaan lahan. Untuk 
menghasilkan informasi penggunaan 
lahan spasial Kabupaten Sinjai, secara 
umum metode pengolahan dan 
analisis yang dilakukan adalah 
menggunakan pendekatan digital dan 
visual. Secara digital dilakukan 
analisis digitasi On-Screen melalui 
perangkat lunak  seperti Arcgis 9.3 
terhadap citra Google Earth kemudian 
secara visual dilakukan pengecekan 
langsung di lapangan. 
 
6. Analisis Infrastruktur  
Informasi tentang infrastuktur (jalan) 
dapat diperoleh dari hasil Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sinjai, citra satelit dari Google Earth 
dapat digunakan sebagai sumber data 
yang terpercaya untuk pemetaan 
penggunaan lahan. Secara umum 
metode pengolahan dan analisis yang 
dilakukan adalah menggunakan 
pendekatan digital dan visual. Secara 
digital dilakukan analisis digitasi On-
Screen melalui perangkat lunak 
terhadap citra Google Earth kemudian 
secara visual dilakukan pengecekan 
langsung di lapangan. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Geomorfologi 
Berdasarkan klasifikasi menurut 
ketinggian Diatas Permukaan Laut (DPL), 
wilayah Kabupaten Sinjai terbagi ke dalam 
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5 (lima) klasifikasi ketinggian( BPS Kab. 
Sinjai), dengan luasan sebagai berikut: 
a. Area ketinggian 0 - 25  meter (m) 
DPL , seluas : 45,41 km2, 
b. Area ketinggian 25 - 100 m  DPL, 
seluas : 79,83 km2, 
c. Area ketinggian 100 – 500 m  
DPL, seluas : 455,35 km2, 
d. Area ketinggian 500 - 1.000 m  
DPL,  seluas : 173,68 km2, 
e. Area ketinggian >1.000 m  DPL, 
seluas : 65,69  km2. 
Wilayah Kabupaten Sinjai 
didominasi oleh bentuk wilayah 
perbukitan dan pegunungan, meskipun 
demikian di wilayah ini tidak terdapat 
gunung berapi. Daerah pegunungan di 
Kabupaten Sinjai sebagian besar terletak di 
Kecamatan Sinjai Barat, Kecamatan Sinjai 
Tengah, Kecamatan Sinjai Borong dan 
Kecamatan Bulupoddo. Akibat kondisi 
topografi tersebut maka pengembangan 
wilayah Kabupaten Sinjai menjadi 
terbatas. 
Dari 9 (sembilan) kecamatan yang 
ada di Kabupaten Sinjai, kecamatan yang 
memiliki wilayah datar yang cukup luas 
adalah Kecamatan Sinjai Timur, 
Kecamatan Tellulimpoe dan Kecamatan 
Pulau Sembilan. Dataran yang memiliki 
sumber daya air yang cukup dimanfaatkan 
masyarakat sebagai areal persawahan. 
Ketinggian  dari permukaan laut wilayah 
Kabupaten Sinjai, bervariasi dari 0 - 1.000 
m DPL. (Tabel 1) 
 
Geologi 
Pengelompokkan  jenis batuan di 
daerah penelitian didasarkan atas ciri-ciri 
litologi, serta kesebandingan dengan peta 
geologi lembar Ujung Pandang, Benteng 
dan Sinjai, skala 1 : 250.000, Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Geologi, 
Bandung (Sukamto Rab dkk, 1982), maka 
tatanan stratigrafi Kabupaten Sinjai terdiri 
dari (urutan tua ke muda): 
1. Batuan Gunung Api Formasi Camba 
(Tmcv) Berumur Miosen Akhir–
Pliosen 
2. Formasi Walanae (Tmpw) berumur 
Miosen Akhir – Pliosen 
3. Batuan Gunung Api Baturappe 
Cindako (Tpbv) berumur Pliosen 
Akhir 
4. Batuan Gunung Api Lompobattang 
(Qlvc ,Qlv, Qlvb) berumur Pliosen 
5. Endapan permukaan/satuan alluvium 
(Qac) berumur Holosen 
6. Batuan terobosan sejak Miosen Akhir 
– Pliosen 
Potensi Gerakan Tanah 
Banyaknya kejadian gerakan tanah 
di tebing jalan serta banyaknya alur sungai 
yang hulunya terdapat dibawah badan 
jalan, mengakibatkan material gerakan 
tanah mudah meluncur ke arah cabang-
Jurnal Ilmiah Mustek Anim Ha Vol.3 No. 1, April 2014 
ISSN 2089-6697 
 
 
16 
 
cabang sungai, kemudian masuk ke Sungai 
Kalamisu dan Mangottong. Material 
gerakan tanah (tanah, batuan, batang 
pohon dan material bangunan) terbawa 
masuk ke dalam dua sungai besar itu dan 
kemudian terbawa arus menggerus tebing 
sungai, sehingga terjadi banjir bandang. 
Banjir bandang menerjang wilayah yang 
relatif rendah dan datar yang menyebabkan 
timbulnya korban jiwa, harta benda dan 
bangunan infrastruktur lainnya. Lokasi 
bencana gerakan tanah di Kabupaten Sinjai 
pada tanggal 19–20 Juni 2006 disajikan 
pada Tabel 2, sedangkan lokasi rawan 
gerakan tanah disajikan pada Tabel 3.  
Untuk menentukan klasifikasi zona 
kerentanan gerakan tanah diperlukan suatu 
penilaian (scoring) terhadap parameter-
parameter pemicu gerakan tanah (Tabel 4). 
Penilaian tersebut didasarkan atas 
expertties judgment melalui konsultasi 
dengan para ahli terkait. Penilaian setiap 
parameter dihitung melalui perkalian 
antara nilai bobot dengan skor. Penilaian 
terhadap zona gerakan tanah pada aspek 
fisik alami dan aspek aktifitas manusia 
dilakukan melalui penjumlahan dari nilai 
setiap parameter. 
Evaluasi pemanfaatan ruang 
Rencana struktur ruang wilayah 
Kabupaten Sinjai, merupakan kerangka 
tata ruang wilayah yang tersusun atas 
konstelasi pusat-pusat kegiatan yang 
berhirarki satu sama lain yang 
dihubungkan oleh sistem jaringan 
prasarana, terutama jaringan transportasi. 
Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang 
berada di wilayah kabupaten; 
a. Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) 
yang berada di wilayah kabupaten; 
b. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) yang 
berada di wilayah kabupaten; 
c. Pusat Kawasan Strategis Nasional 
(PKSN) yang berada di wilayah 
kabupaten; 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
Pada wilayah Kabupaten Sinjai  terdapat 
empat zona kerentanan tanah yaitu zona 
kerentanan tinggi seluas 1352 Ha (1,6% 
dari luas wilayah kabupaten) lokasi 
dominan yaitu : Tompobullu, Bontokatute, 
Bijinangka, Gunung Perak, Pattongko, 
Kompang,  zona kerentanan menengah 
seluas  37403 Ha (45,7% dari luas wilayah 
kabupaten) lokasi dominan yaitu: 
Bullupoddo, Barambang, Barania, Bonto, 
Bontolempangang, Lamatti rilau, zona 
kerentanan rendah seluas 43055 Ha 
(52,5% dari luas wilayah kabupaten) 
lokasi dominan yaitu : Biringere, Kampala, 
dan zona kerentanan sangat rendah seluas 
186 Ha (0,2% dari luas wilayah 
kabupaten) lokasi dominan yaitu: Bongki 
dan Lappa. Dikaitkan dengan bencana 
gerakan tanah yang sudah terjadi pada 
tahun 2006, terlihat bahwa titik-titik 
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gerakan tanah yang terjadi berada pada 
wilayah yang termasuk ke dalam kategori 
tingkat kerentanan gerakan  gerakan tanah 
kelas  tinggi dan menengah. 
 Zona kerentanan gerakan tanah 
tinggi tersebar dibeberapa kecamatan 
seperti, Kecamatan Bulupoddo meliputi 
Desa Tompobullu, Kecamatan Sinjai 
Borong meliputi Desa Bonto Katute, 
Bonto Sinala, Bijinangka, Kecamatan 
Sinjai Barat meliputi Desa Manipi, 
Gunung Perak, Arabika, Balakia, dan 
Tassililu, dan Kecamatan Sinjai Tengah 
meliputi Desa Bonto, Pattongko, Kanrung, 
Saotenre dan Kompang. Ditinjau dari 
indikator penyebab kerentanan gerakan 
tanah tinggi,  terletak pada daerah dengan 
lereng >45% dengan formasi geologi 
berupa batuan vulkanik. Penggunaan lahan 
pada daerah tersebut berupa sawah, 
ladang, pertanian lahan kering, semak 
belukar, hutan dan permukiman, dan ada 
infrastruktur jalan memotong lereng serta 
ada struktur geologi berupa sesar/patahan 
dengan curah hujan tinggi >2500 
mm/tahun. 
 Zona kerentanan gerakan tanah 
menengah tersebar dibeberapa kecamatan 
seperti, Kecamatan Bulupoddo meliputi 
Desa Bulupoddo, Lamattiriawang, 
Lamattiriaja, Bulutellue, Kecamatan Sinjai 
Borong meliputi Desa Bonto Katute, 
Barambang, Bijinangka, Kecamatan Sinjai 
Barat meliputi Desa Barania, 
Bontolempanggang, Bontosalama, 
Turungan Baji, Kecamatan Sinjai Tengah 
meliputi Desa Saoiring, Bonto, Kanrung, 
Kec Palangka, Puncak, Polewali, Songing, 
dan Kecamatan Sinjai Timur meliputi 
Desa Kassimaranu.  
 Ditinjau dari indikator penyebab 
kerentanan gerakan tanah menengah, 
kecamatan dan desa tersebut terletak pada 
daerah dengan lereng <15 - >40% dengan 
formasi geologi berupa batuan vulkanik 
dan batuan beku. Penggunaan lahan pada 
daerah tersebut berupa hutan, 
ladang/tegalan, sawah, pertanian lahan 
kering, semak belukar dan permukiman, 
ada dan tidak ada infrastruktur jalan 
memotong lereng serta ada dan tidak ada 
struktur geologi berupa sesar/patahan 
dengan curah hujan tinggi  >2500 
mm/tahun. 
 Kerentanan gerakan tanah rendah 
tersebar di beberapa kecamatan seperti 
Kecamatan Bulupoddo meliputi Desa 
Lamattiriatang, Kecamatan Sinjai Utara 
meliputi Desa Lamattirilau, Alahanuae, 
Biringere, Lappa, Kecamatan Sinjai Timur 
meliputi Desa Samataring, Saukang, 
Kampala, Kaloling, Sanjai, Biroro, dan 
Lasiai, Kecamatan Tallulimpoe meliputi 
Desa Bila, Erabaru, Mannanti, 
Lembanglohe, Massaile, dan Kalobba,  
Kecamatan Sinjai Borong meliputi Desa 
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Kessibuleng dan Batubulerang,  
Kecamatan Sinjai Selatan meliputi Desa 
Bikeru, Talle, Aska, Labettang dan 
Sangianseri, Kecamatan Sinjai Barat 
meliputi Desa turungan baji, dan 
Kecamatan Sinjai Tengah meliputi Desa 
Baru dan Matturungtellu. 
 Ditinjau dari indikator penyebab 
kerentanan gerakan tanah rendah, 
kecamatan dan desa tersebut terletak pada 
daerah dengan lereng <15 % dengan 
formasi geologi berupa batuan vulkanik, 
batuan beku dan batuan sedimen. 
Penggunaan lahan pada daerah tersebut 
berupa ladang, sawah, pertanian lahan 
kering, empang, hutan sekunder, semak 
belukar dan permukiman, ada dan tidak 
ada infrastruktur jalan memotong lereng 
serta ada dan tidak ada struktur geologi 
berupa sesar/patahan dengan curah hujan 
2000-2500mm/tahun. 
 Kerentanan gerakan tanah sangat 
rendah meliputi kecamatan Sinjai Utara 
Desa Bongki dan Lappa. Ditinjau dari 
indikator penyebab kerentanan gerakan 
tanah rendah, kecamatan dan desa tersebut 
terletak pada daerah dengan lereng < 15 % 
dengan formasi geologi berupa batuan 
sedimen dan endapan alluvium. 
Penggunaan lahan pada daerah tersebut 
berupa hutan, empang, sawah dan 
permukiman, tidak ada infrastruktur jalan 
memotong lereng serta tidak ada struktur 
geologi berupa sesar/patahan dengan curah 
hujan 2000 mm/tahun (Setyaningsih W. 
dkk, 2010). 
 Evaluasi struktur ruang  
menunjukkan sebagian besar sudah sesuai 
dengan rencana struktur ruang, namun ada 
beberapa daerah yang tidak sesuai 
peruntukkannya pada rencana struktur. 
Evaluasi zona kerentanan gerakan tanah 
tinggi dengan rencana struktur ruang 
Kabupaten Sinjai, di Kecamatan Sinjai 
Barat (Manipi) terdapat rencana 
pembangunan Pusat Pelayan Kawasan 
(PPK) seperti rencana terminal tipe C, sub 
terminal, dan pembangunan jaringan 
telekomunikasi yang melewati zona 
kerentanan gerakan tanah tinggi yaitu pada 
Desa Tassililu. Kemudian pada Kecamatan 
Sinjai Borong yaitu pada Desa Bijinangka 
terdapat rencana pembangunan jaringan 
telekomunikasi.  Ada beberapa penelitian 
yang menunjukkan bahwa pembangunan 
sarana jalan pada zona kerentanan tinggi 
dapat berdampak negatif, salah satunya 
yang dilakukan oleh Kadarsetia, E, (2011) 
di Kabupaten Brebes Selatan, dimana 
dibangun pemukiman dan sarana jalan 
sehingga menimbulkan korban jiwa dan 
kerugian material. 
 Evaluasi pola ruang  menunjukkan 
sebagian besar sudah sesuai dengan 
rencana pola ruang yang direncanakan 
yaitu hutan lindung, hutan suaka alam, 
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hutan produksi terbatas, pertanian lahan 
kering dan perkebunan, namun ada 
beberapa daerah yang tidak sesuai 
peruntukkan pada rencana pola ruang yaitu 
di Kecamatan Sinjai Barat ada dua lokasi 
yang di rencanakan sebagai kawasan 
Permukiman tepatnya di Desa Tassililu 
dan Turungan baji dan di Kecamatan 
Sinjai Tengah yaitu di Desa Bonto dan 
Kompang.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa pada wilayah Kabupaten Sinjai  
terdapat empat zona kerentanan tanah 
yaitu zona kerentanan tinggi seluas 1352 
Ha (1,6% dari luas wilayah kabupaten) 
lokasi dominan yaitu : Tompobullu, 
Bontokatute, Bijinangka, Gunung Perak, 
Pattongko, Kompang,  zona kerentanan 
menengah seluas  37403 Ha (45,7% dari 
luas wilayah kabupaten) lokasi dominan 
yaitu: Bullupoddo, Barambang, Barania, 
Bonto, Bontolempangang, Lamatti rilau, 
zona kerentanan rendah seluas 43055 Ha 
(52,5% dari luas wilayah kabupaten) 
lokasi dominan yaitu : Biringere, Kampala, 
dan zona kerentanan sangat rendah seluas 
186 Ha (0,2% dari luas wilayah 
kabupaten) lokasi dominan yaitu: Bongki, 
Lappa. Perlu upaya meningkatkan 
kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan 
lahan dengan peningkatan taraf hidup 
masyarakat dalam bentuk pemberdayaan 
masyarakat melalui pelatihan dan 
pendidikan non formal sehingga 
pengetahuan dan pemahaman terhadap 
kondisi lingkungan akan meningkat dan 
mempunyai ketrampilan untuk melindungi 
lingkungan, selanjutnya diharapkan dapat 
mengubah perilaku masyarakat ke arah 
yang lebih baik. 
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